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ABSTRACT

Kamairoh Bakri. 2013. ”The effect of cooperative learning — STAD Type
started by Brain gym to concept understanding and mathematic connection
class XI SMK Masmur Pekanbaru” Thesis, graduate program Padang state
university.”

Students’ concept understanding and mathematic connection about
sequence and series at SMK Masmur Pekanbaru was still low. Therefore, it was
needed an improvement to teachers’ teaching strategy. This research’s purposes
are to investigate the effect of cooperative learning STAD type started by brain
gym to students’ concept understanding and mathematic connection that had
higher achievement and lower achievement.

This research is experiment research that was conducted at SMK Masmur
Pekanbaru by applying factorial design 2 x 2. Population in this research was class
Xl SMK Masmur Pekanbaru. Two classes was selected randomly as sample of
this research. They were class XI RPL as experimentl group and XI TKJ 1 as
control group. Data of this research was collected by using test. Data analysis
technique used was t-test.

Finding of this research showed that: 1) students’ concept understanding
and mathematic connection that were taught by appling cooperative learning
STAD type started by brain gym got higher achievement than those who were
taught conventionally. 2) higher students’ concept understanding and mathematic
connection achievement who were taught by applying cooperative learning STAD
Type started by brain gym were better than students’ concept understanding and
mathematic connection that were taught conventionally. 3) lower students’
concept understanding and mathematic connection achievement that were taught
by appling cooperative learning STAD type started by brain gym were better than
lower students’ concept understanding and mathematic connection achievement
that were taught conventionally.



ABSTRAK

Kamairoh Bakri, 2013. "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD vyang Diawali dengan Senam Otak (Brain Gym) Terhadap
Pemahaman Konsep dan Koneksi Matematis Siswa Kelas XI SMK Masmur
Pekanbaru™. Tesis, Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa pada materi
barisan dan deret di SMK Masmur Pekanbaru masih rendah. Oleh sebab itu, perlu
ada perbaikan pada sistem pembelajaran yang dilakukan guru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD
yang diawali dengan senam otak terhadap pemahaman konsep dan kemampuan
koneksi matematis siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan kemampuan
awal rendah.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang dilaksanakan di
SMK Masmur Pekanbaru dengan menggunakan rancangan faktorial 2x2. Populasi
penelitian adalah kelas X1 SMK Masmur Pekanbaru. Dua kelas dipilih secara acak
sebagai sampel penelitian yaitu kelas XI RPL sebagai kelas eksperimen dan kelas
XI TKJ 1 sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini dikumpulkan melalui tes.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemahaman konsep dan
kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang diawali dengan Senam Otak lebih tinggi dibandingkan
pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.
2) Pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan
awal tinggi yang diajar dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
diawali dengan Senam Otak lebih tinggi dibandingkan pemahaman konsep siswa
berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.
3) Pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan
awal rendah yang diajar dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
diawali dengan Senam Otak lebih tinggi dibandingkan pemahaman konsep siswa
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting
dalam perkembangan ilmu dan teknologi. Hampir semua bidang studi
menggunakan materi pelajaran matematika, contohnya persamaan phytagoras dan
trigonometri digunakan untuk mengukur tinggi sebuah benda yang tidak bisa
diukur secara langsung seperti gunung, pohon dan lain-lain. Barisan dan deret
digunakan pada pelajaran menejemen perbangkan yakni untuk menghitung bunga
tunggal dan bunga majemuk, serta masih banyak lagi peranan matematika yang
sangat bermanfaat di bidang yang lain.

Matematika selama ini dianggap pelajaran yang sulit oleh sebagian siswa,
bahkan ada siswa yang merasa takut, bosan dan tidak tertarik pada mata pelajaran
ini. Hal ini dapat dibuktian dari angket yang disebarkan tanggal 20 juli 2012 pada
siswa kelas XI SMK Masmur. Dari 165 Responden diperoleh informasi bahwa
60% mengatakan sulit dengan alasan terlalu banyak rumusnya dan banyak
hitungannya, 27% mengatakan kadang sulit dan kadang-kandang mudah,
tergantung pengajarnya artinya jika gurunya pandai dalam menerangkan dan
mudah dipahami siswa, maka matematika menjadi mudah dan sebaliknya jika
guru kurang bisa mengajarkan materi dan sulit dipahami siswa, maka matematika
menjadi sulit. Sisanya 13% mengatakan mudah, karena bisa memahami materi

pelajarannya dan sering berlatih menyelesaikan soal-soal matematika. Dari data



tersebut dapat disimpulkan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang
cukup sulit bagi siswa.

Hasil belajar matematika yang telah dicapai siswa selama ini masih jauh
dari harapan, walaupun usaha-usaha pemerintah untuk meningkatkan atau
memperbaiki hasil belajar matematika dalam setiap jenjang pendidikan telah
banyak dilakukan, antara lain: revisi kurikulum matematika, penataran guru
matematika, dan sebagainya, namun kenyataan menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika masih rendah. Hal ini sesuai dengan kenyataan misalnya: nilai rata-
rata Ulangan Harian siswa kelas XI bidang studi matematika SMK Masmur tahun
2010/2011 adalah 5,13 dan tahun 2011/2012 adalah 5,21 pada pokok bahasan
barisan dan deret.

Informasi yang diperoleh dari angket yang disebarkan tanggal 20 juli 2012
dari 165 responden kelas XI SMK Masmur menyebutkan bahwa hasil belajar
matematika rendah selain disebabkan oleh pelajaran matematika yang sulit juga
disebabkan oleh sikap gurunya yang sering berperilaku galak, mudah marah, suka
mencela, dan terlalu cepat dalam mengajar, sehingga proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru berkesan kaku dan monoton.

Menurut Pao-Nan Chou dan Ho-Huan Chen (2008: 8) dalam pembelajaran
seorang guru harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang dapat
membangkitkan semangat belajar siswa, sehingga siswa mempunyai ketrampilan,
keberanian serta mempunyai kemampuan akademik. Oleh karena itu guru dituntut
untuk dapat memilih model pembelajaran yang baik agar semagat belajar,

ketrampilan, keberanian serta kemampuan akademik siswa dapat tumbuh.



Salah satu model yang dapat menumbuhkannya adalah model
pembelajaran kooperatif karena dengan model pembelajaran kooperatif dapat
melatih siswa untuk mengembangkan interaksi yang positif dengan sesama ketika
mereka belajar dengan tim dalam memecahkan suatu masalah, sedangkan tipe
model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan mendekati
pembelajaran kooperatif adalah tipe student teams-achievement division (STAD).
Untuk mencapai semagat belajar, ketrampilan, keberanian serta kemampuan
akademik tersebut siswa harus dalam keadaan tidak jenuh dan otak bisa difungsikan
secara optimal. Cara yang digunakan agar siswa dalam keadaan tidak jenuh dan otak
bisa difungsikan secara optimal adalah menggunakan Senam Otak (Brain Gym).
Karena menurut Mangunsong (dalam Kartinah, 2010:3) senam otak bermanfaat
menjadikan otak bekerja lebih efesien. Sehingga, otak akan membutuhkan lebih
sedikit energi ketika bekerja. Ini juga akan membuat otak bekerja lebih ringan, dan
tidak mudah mengalami kelelahan.

Dari uraian di atas model pembelajaran yang cocok adalah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan Senam Otak (Brain
Gym), karena model ini bertujuan untuk mengembangkan interaksi yang positif
dengan sesama ketika mereka belajar dengan tim dalam memecahkan suatu
masalah dan mendorong para siswa agar mampu memanfaatkan seluruh potensi
belajar alamiah melalui gerakan tubuh dan sentuhan. Di samping itu model ini juga
bertujuan agar para siswa tidak jenuh dan otak bisa difungsikan secara optimal.
Karena bukan hanya tubuh yang bisa disehatkan, otak juga bisa disehatkan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Mangunsong (dalam Kartinah, 2010:3) tadi yaitu senam otak

bermanfaat menjadikan otak bekerja lebih efesien. Sehingga, otak akan membutuhkan
3



lebih sedikit energi ketika bekerja. Ini juga akan membuat otak bekerja lebih ringan,
dan tidak mudah mengalami kelelahan.

Latihan-latihan Brain Gym adalah inti dari Educational Kinesiology (Edu-
K), yaitu ilmu tentang gerakan tubuh manusia. Model Educational Kinesiology ini
dikembangkan oleh Paul E. Dennison, seorang pendidik di Amerika, Direktur
Valley Remedial Group Learning Center. Model ini bertujuan untuk mendorong
para siswa agar mampu memanfaatkan seluruh potensi belajar alamiah melalui
gerakan tubuh dan sentuhan. Konsep dasar Brain Gym adalah: (a) belajar
merupakan kegiatan alami dan menyenangkan, yang terus terjadi sepanjang hidup
seseorang; (b) kesulitan belajar adalah ketidakmampuan mengatasi stress dan
keraguan dalam menghadapi suatu tugas baru; (c) kita semua mengalami
“kesulitan belajar” selama kita telah belajar untuk tidak bergerak. Jadi Brain Gym
adalah suatu usaha alternatif alami yang sehat untuk menghadapi berbagai
kesulitan belajar, ketegangan, tantangan pada diri sendiri dan orang lain
(Dennison, 2005: 3).

Senam otak (Brain Gym) merupakan latihan gerak sederhana yang
melibatkan beberapa titik penting yang berkaitan langsung dengan saraf-saraf otak
yang berfungsi untuk memudahkan pernafasan, memperlancar peredaran darah,
menyegarkan. Rangkaian gerakan yang dilakukan bisa memudahkan kegiatan dan
memperbaiki  konsentrasi belajar siswa, menguatkan motivasi belajar,
meningkatkan rasa percaya diri, membangun harga diri, rasa kebersamaan, dan
membuat siswa lebih mampu mengendalikan stress karena stress dapat

meningkatkan produksi kelenjar atau hormon adrenalin. Kelenjar adrenalin



mempunyai fungsi yang significant diantaranya adalah daya kerja otak sedangkan
fungsi kelenjar adrenalin yang lain adalah: (1) Memacu aktivitas jantung dan
menyempitkan pembuluh darah kulit dan kelenjar mukosa sehingga tekanan darah
meningkat; (2) Mempercepat metabolisme tubuh seperti memecah glikogen
menjadi gula dalam darah (glikogenolisis) sehingga dapat menaikkan kadar gula
darah; (3) Memicu reaksi terhadap tekanan dan kecepatan gerak tubuh. Menurut
Muhammad (2011: 31) senam otak dapat memperbaiki penurunan kemampuan
otak karena senam otak tidak hanya mempelancar aliran darah dan oksigen ke
otak, tetapi juga merangsang kedua belahan otak untuk bekerja.

Gerakan dalam senam otak bisa menghasilkan stimulus yang dapat
meningkatkan kemampuan kognitif (kewaspadaan, konsentrasi, kecepatan,
persepsi, belajar, memori, pemecahan masalah, dan kreativitas). Selain itu, senam
otak juga menyelaraskan kemampuan beraktivitas dan berpikir pada saat yang
bersamaan, meningkatkan keseimbangan atau harmonisasi antara kontrol emosi
dan logika, mengoptimalkan fungsi kerja panca indra, serta menjaga kelenturan
maupun keseimbangan tubuh. Menurut Dennison (dalam Kartinah, 2010:2) Brain
Gym sangat praktis, karena bisa dilakukan di mana saja, kapan saja, dan oleh siapa
saja. Porsi latihan yang tepat adalah sekitar 10-15 menit, sebanyak 2-3 kali dalam
sehari.

Pengamatan yang dilakukan peran guru masih dominan dalam
pembelajaran. Pembelajaran yang diberikan kepada siswa masih dengan bercerita

atau berceramah seperti guru menjelaskan materi pelajaran kemudian memberi



contoh soal dan berikutnya memberikan latihan dan pekerjaan rumah (PR)
sehingga terkesan kaku dan monoton.

Kegiatan yang dilakukan guru lebih banyak menekankan kepada ingatan
dan hafalan sehingga guru kurang memperhatikan pemahaman konsep dan
kemampuan koneksi matematis siswa. Pelajaran matematika akan lebih bermakna
jika seorang anak dapat memahami konsep matematika dan memiliki kemampuan
koneksi matematis. Jika siswa paham akan konsep maka siswa dapat mengerjakan
soal yang sedikit dimodifikasi dari contoh yang diberikan guru. Tapi pada
kenyataannya siswa kesulitan jika diberikan soal yang tidak seperti contoh yang
dibuat guru. Ini terjadi karena siswa kurang memahami konsep dari materi
tersebut. Hal ini terlihat dari studi pendahuluan apabila siswa diberi soal tentang
barisan dan deret geometri yang bunyi soalnya saat ini ada 100 amuba, setiap 5
detik banyak amuba menjadi 2 kali banyak sebelumnya, maka berapa banyak
amuba setelah 40 menit. Sebagian besar siswa salah dalam menjawab soal ini, ada
yang salah konsepnya karena mereka menggunakan rumus jumlah. Hal ini terlihat

dari jawaban salah seorang siswa pada Gambar 1.

banyak Sekteei Wda cact ne metnt cdelah  Guoo bekber

Gambar 1. Jawaban Siswa untuk Soal Pemahaman Konsep



Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa tidak paham akan konsep barisan dan
deret geometri, siswa beranggapan bahwa yang ditanya adalah jumlah dari barisan

tersebut padahal yang diminta soal adalah suku dari barisan geometri (U ) dan

siswa salah konsep pada penentuan suku pertama, mereka beranggapan suku
pertama itu pada menit ke-5 pada hal yang menjadi suku pertamanya adalah pada

menit ke-0 sehingga yang ditanya adalah U, bukan S,.

Contoh kesalahan siswa karena rendahnya kemampuan koneksi matematis
adalah diberikan 3 buah tabung yang memiliki jari-jari sama tetapi memiliki
tinggi yang berbeda tetapi tabung yang keempat tidak tuliskan ukurannya, tinggi
ketiga tabung tersebut memiliki pola sehingga tinggi tabung keempat diperoleh
dan yang ditanyakan adalah volume dari tabung keempat. siswa tidak dapat
menjawab soal tersebut karena lupa akan rumus volume tabung. Hal ini terjadi
karena siswa kurang menyadari bahwa konsep-konsep didalam matematika
memang saling berkaitan, selain itu mereka juga akan memahami betapa
pentingnya matematika untuk memecahkan permasalahan sehari-hari, baik di
sekolah maupun diluar sekolah. Hal ini terlihat dari jawaban salah seorang siswa
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pada Gambar 2.

Gambar 2. Jawaban Siswa untuk Soal Kemampuan Koneksi Matematis
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Pada Gambar 2 terlihat bahwa siswa lupa akan rumus volume tabung, hal
ini terjadi karena siswa kurang sadar bahwa setiap topik antar matematika itu
saling terkait dan guru jarang membuat soal yang memerlukan hubungan dengan
topik lain.

Hal ini sesuai dengan pendapat Ruseffendi (1991: 152) yang menyatakan
bahwa dalam matematika setiap konsep itu berkaitan satu sama lain seperti dalil
dengan dalil, antara teori dengan teori, antara topik dengan topik, antara cabang
matematika. Bahkan Krulik (1975: 29) menyatakan bahwa menurut Bruner tak
ada konsep atau operasi yang tak terkoneksi dengan konsep-konsep atau operasi
lain dalam suatu sistem, karena merupakan suatu kenyataan bahwa esensi
matematika adalah sesuatu yang lainnya. Dengan demikian, agar siswa berhasil
dalam belajar matematika, siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk
melihat kaitan-kaitan itu.

Hasil belajar matematika juga dipengaruhi oleh kemampuan awal yang
dimiliki siswa. Pengetahuan awal merupakan keadaan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki siswa sebelum ia mempelajari pengetahuan atau
keterampilan baru, dengan kemampuan awal siswa, guru dapat mengetahui batas-
batas ruang lingkup materi pengetahuan yang telah dimiliki siswa sehingga
memudahkan guru untuk menentukan tingkat tahapan materi pengetahuan yang
akan diajarkan serta mengetahui tingkat kematangan dan kesiapan siswa dalam
belajar sebagai dasar dalam memberikan perlakuan belajar.

Berdasarkan studi pendahuluan, siswa berkemampuan awal tinggi lebih

cepat memahami konsep dari pada siswa berkemampuan awal rendah. Oleh



karena itu siswa berkemampuan awal tinggi dan siswa berkemampuan awal
rendah dibuat satu tim agar siswa berkemampuan awal tinggi mampu bekerja
sama dengan siswa berkemampuan awal rendah. Hal ini bertujuan agar siswa
berkemampuan awal rendah termotivasi oleh siswa berkemampuan awal tinggi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Atwi (2001:120) yang menyatakan kemampuan
awal adalah pengetahuan yang telah dimiliki siswa sehingga mereka dapat
mengikuti pelajaran dengan baik. Sedangkan menurut Toeti (1997:38)
kemampuan awal siswa adalah kemampuan awal yang telah dimiliki oleh siswa
sebelum melaksanakan pembelajaran.

Menurut Driscoll (1994:144) dengan mengaktifkan kemampuan awal yang
relevan merupakan hal yang sangat penting untuk menghasilkan belajar yang
bermakna, karena dengan adanya kemampuan awal akan merupakan penyediaan
landasan dalam belajar hal-hal yang baru. Cara mengetahui kemampuan awal
siswa maka guru harus memberi tes awal sebelum proses pembelajaran dimulai,
tes pengetahuan awal yang diberikan adalah untuk mengetahui pemahaman awal
siswa terhadap gambaran materi pelajaran, namun kenyataan dilapangan banyak
guru yang tidak melakukannya, sehingga perlakuan belajar yang diterapkan guru
belum sesuai dengan tingkat kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dilakukan
penelitian dengan judul: ” Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
yang Diawali dengan Senam Otak (Brain Gym) Terhadap Pemahaman Konsep

dan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas X1 SMK Masmur Pekanbaru”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas banyak masalah yang

mempengaruhi proses pembelajaran matematika, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1.

Matematika adalah pelajaran yang cukup sulit bagi siswa, hal ini dapat dilihat
dari angket yang disebarkan pada siswa XI SMK Masmur.

Nilai matematika yang dicapai siswa masih jauh dari harapan, hal ini dapat
dilihat dari nilai ulangan harian matematika kelas XI SMK Masmur dalam
waktu dua tahun terakhir pada pokok bahasan barisan dan deret.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru terkesan kaku dan monoton
Pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika rendah.
Kemampuan koneksi matematis siswa dalam pembelajaran matematika
rendah.

Proses pembelajaran belum memperhatikan kemampuan awal siswa sebagai
dasar menerima pengetahuan baru.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terlihat banyak faktor yang dapat

mempengaruhi proses pembelajaran matematika. Untuk itu dilakukan pembatasan

masalah, yaitu:

1.

Hasil belajar matematika pada penelitian ini dibatasi pada nilai tes hasil
belajar siswa SMK Masmur kelas XI pada pokok bahasan barisan dan deret
untuk mengetahui pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis

siswa sebagai hasil belajar yang diteliti.
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Pemahaman konsep yang dinilai adalah pemahaman tentang konsep-konserp
yang ada pada pokok bahasan barisan dan deret.

Kemampuan matematis yang dinilai adalah kemampuan koneksi matematis
pada pokok bahasan barisan dan deret.

Kemampuan awal adalah kemampuan prasyarat yang dimiliki siswa untuk
mempelajari barisan dan deret.

Senam otak yang digunakan adalah latihan gerak sederhana khusus
penggugah kecerdasan matematika (Dennison, 2005:65) yaitu gerakan PACE.
Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Apakah pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang diawali dengan Senam Otak lebih tinggi dari
pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional?

Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan
Senam Otak lebih tinggi dari pemahaman konsep siswa yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional?

Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan
Senam Otak lebih tinggi dari pemahaman konsep siswa yang diajar dengan

model pembelajaran konvensional?
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. Apakah kemampuan koneksi siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang diawali dengan Senam Otak lebih tinggi dari
kemampuan koneksi siswa yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional?

. Apakah kemampuan koneksi siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan
Senam Otak lebih tinggi dari kemampuan koneksi siswa yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional?

. Apakah kemampuan koneksi siswa berkemampuan awal rendah yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan
Senam Otak lebih tinggi dari kemampuan koneksi siswa yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap:

. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan
senam otak terhadap pemahaman konsep siswa.

. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan
senam otak terhadap pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi.

. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan
senam otak terhadap pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah.

. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan

senam otak terhadap kemampuan koneksi siswa.
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. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan

senam otak terhadap kemampuan koneksi siswa berkemampuan awal tinggi.

. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan

senam otak terhadap kemampuan koneksi siswa berkemampuan awal rendah.

Manfaat Penelitian

1. Bagi kepala sekolah
Sebagai bahan masukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
STAD vyang di awali dengan senam otak dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagiguru
Sebagai bahan pemikiran bagi pengelola pendidikan (guru) bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang di awali dengan senam otak
dapat dijadikan sebagai suatu alternatif alami yang sehat untuk
menghadapi kesulitan belajar, ketegangan pada diri sendiri dan orang lain
khususnya untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan
koneksi matematis siswa.

3. Bagi peneliti
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sarana bagi
pengembangan diri dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau
referensi untuk penelitian yang sejenis. Sekaligus sebagai langkah awal

dalam mengembangkan proses belajar mengajar yang tepat di kelas.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini  merupakan penelitian yang membandingkan
penggunaan dua pembelajaran, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe

STAD yang diawali dengan Senam Otak dengan model pembelajaran

konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pemahaman konsep dan

kemampuan koneksi matematis siswa. Berdasarkan analisis data yang telah
dikemukakan pada BAB IV, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian
ini, diantaranya yaitu:

1. Pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang diawali dengan Senam Otak lebih tinggi
dibandingkan pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional.

2. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan Senam
Otak lebih tinggi dibandingkan pemahaman konsep siswa berkemampuan
awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.

3. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan
Senam Otak lebih tinggi dibandingkan pemahaman konsep siswa
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran

konvensional.
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4. Kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan senam otak
lebih tinggi dibandingkan kemampuan koneksi matematis siswa yang
diajar dengan model pembelajaran konvensional.
5. Kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali
dengan Senam Otak lebih tinggi dibandingkan kemampuan koneksi
matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional.
6. Kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali
dengan Senam Otak lebih tinggi dibandingkan kemampuan koneksi
matematis siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional.
B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di atas dapat diketahui
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan senam
otak pada mata pelajaran matematika pokok bahasan barisan dan deret di SMK
Masmur Pekanbaru sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan matematis
siswa yaitu pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa.

Hal ini karena pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan Senam Otak lebih tinggi

dibandingkan pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model pembelajaran
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konvensional, oleh sebab itu model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
diawali dengan Senam Otak akan efektif untuk diterapkan dalam peningkatan
pemahaman konsep matematika siswa.

Begitu juga untuk pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali
dengan Senam Otak lebih tinggi dibandingkan pemahaman konsep siswa
berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran konvensional
dan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan Senam Otak lebih
tinggi dibandingkan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang
diajar dengan model pembelajaran konvensional, oleh sebab itu dalam proses
pembelajaran guru tidak harus mengetahui kemampuan awal siswanya terlebih
dahulu untuk mengukur pemahaman konsep siswa.

Kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan Senam Otak lebih tinggi
dibandingkan kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional, oleh sebab itu model pembelajaran kooperatif tipe
STAD yang diawali dengan Senam Otak akan efektif untuk diterapkan dalam
kemampuan koneksi matematis siswa. Begitu juga untuk kemampuan koneksi
matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan Senam Otak lebih tinggi
dibandingkan kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan awal tinggi

yang diajar dengan model pembelajaran konvensional, dan kemampuan koneksi
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matematis siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan Senam Otak lebih tinggi
dibandingkan kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan awal rendah
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional, oleh sebab itu dalam
proses pembelajaran guru tidak harus mengetahui kemampuan awal siswanya
terlebih dahulu untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa.

Keunggulan metode kooperatif tipe STAD yang diawali dengan senam
otak yaitu siswa dapat mengembangkan interaksi yang positif dengan sesama
ketika mereka belajar dengan tim dalam memecahkan suatu masalah dan
mendorong para siswa agar mampu memanfaatkan seluruh potensi belajar
alamiah melalui gerakan tubuh dan sentuhan. Di samping itu metode ini juga
bertujan agar para siswa tidak jenuh dan otak bisa difungsikan secara optimal. Karena
bukan hanya tubuh yang bisa disehatkan, otak juga bisa disehatkan.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diawali dengan senam otak
dan model konvensional dengan kemampuan awal tidak saling mempengaruhi
pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD yang diawali dengan senam otak dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif alami yang sehat untuk menghadapi kesulitan belajar, ketegangan pada
diri sendiri dan orang lain khususnya pada pelajaran matematika.

C. Saran
Berdasarkan temuan yang diperoleh selama penelitian, dapat dikemukakan

beberapa saran berikut:
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1. Bagi sekolah model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang di awali
dengan senam otak dapat dijadikan salah satu alternatif alami yang sehat
untuk menghadapi kesulitan belajar, ketegangan pada diri sendiri dan
orang lain khususnya pada pelajaran matematika untuk perbaikan dalam
proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman konsep dan
kemampuan koneksi matemati siswa.

2. Bagi para peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian
selanjutnya, dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD yang di awali dengan senam otak untuk meningkatkan

kemampuan matematis yang lain.
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